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Abstrak 

Desa Langara Bajo merupakan kawasan pesisir yang banyak dijumpai biota laut seperti gastropoda dan 

bivalvia. Tingginya tingkat pemanfaatan gastropoda dan bivalvia serta aktivitas masyarakat lainnya dikhawatirkan dapat 

menyebabkan habitat dan kondisi lingkungan bagi kehidupan gastropoda dan bivalvia terganggu. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui komposisi dan kepadatan gastropoda dan bivalvia pada ekosistem lamun di Perairan Desa 

Langara Bajo, Kecamatan Wawonii Barat, Kabupaten Konawe Kepulauan. Persentase tutupan lamun diukur untuk 

mendapatkan kondisi tutupan lamun di lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan pada bulan September di 3 titik 

stasiun pengambilan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode transek kuadrat. Transek garis 

dibentangkan sepanjang sepanjang 100 meter, kemudian transek kuadrat ukuran 1x1 meter diletakkan secara zig-zag. 

Hasil penelitian ini ditemukan 6 jenis gastropoda yaitu Cypraea tigris, Polineces aurantius, Nerita polita, Cymbiola 

aulica, Strombus labiatus dan Strombus urceus. Komposisi jenis gastropoda tertinggi ditemukan pada stasiun III, dengan 

jenis S. urceus sebanyak 54%, sedangkan komposisi jenis terendah terdapat pada stasiun I sebanyak 2% dengan jenis C. 

tigris. Kepadatan gastropoda yang tertinggi berada pada Stasiun II dengan nilai 5,06 ind/m2 dan kepadatan gastropoda 

terendah berada pada Stasiun III dengan nilai  2,84 ind/m2. Komposisi jenis bivalvia yang ditemukan sebanyak dua jenis, 

yaitu Clinocardium ciliatum dan Argopecten hirasei. Komposisi jenis bivalvia tertinggi terdapat pada Stasiun II dari jenis 

C. ciliatum sebanyak 57%, sedangkan komposisi jenis bivalvia terendah terdapat pada Stasiun III dari jenis  C. ciliatum  

sebanyak 53%. Jumlah kepadatan bivalvia yang tertinggi berada pada Stasiun II yaitu 1,06 ind/m2, sedangkan kepadatan 

bivalvia yang terendah pada Stasiun III yaitu 0,57 ind/m2. Kategori kondisi lamun yang ditemukan jarang, sedang, dan 

padat, dimana persentase tutupan lamun tertinggi ditemukan pada Stasiun II dengan kategori padat (65,7%) dan 

persentase tutupan lamun terendah terdapat pada Stasiun III dengan kategori jarang (24,2%). 

Kata kunci : Bivalvia, Desa Langara Bajo, Gastropoda, Kepadatan, Komposisi Jenis, Lamun, dan Perairan. 

Abstract 

Langara Bajo Village is a coastal area where marine life such as gastropods and bivalves can be found. The high level of 

utilization of gastropods and bivalves and other community activities is feared to cause the habitat and environmental 

conditions for the life of gastropods and bivalves to be disturbed. The purpose of this study was to determine the 

composition and density of gastropods and bivalves in seagrass ecosystems in the waters of Langara Bajo Village, West 

Wawonii District, Konawe Islands Regency. The percentage of seagrass cover was measured to obtain the condition of 

seagrass cover at the study site. Data collection was carried out in September at 3 data collection points. The method used 

in this research is the quadratic transect method. The line transect is stretched for a length of 100 meters, then a 1x1 meter 

square transect is placed in a zig zag. The results of this study found 6 types of gastropods, namely Cypraea tigris, 

Polineces aurantius, Nerita polita, Cymbiola aulica, Strombus labiatus, and Strombus urceus. The highest gastropod 

species composition was found at station III, with 54% species of S. urceus, while the lowest species composition was 

found at a station I of 2% with C. tigris species. The highest gastropod density was at Station II with a value of 5.06 

ind/m2 and the lowest gastropod density was at Station III with a value of 2.84 ind/m2. Two types of bivalves were 

found, namely Clinocardium ciliatum and Argopecten hirasei. The highest composition of bivalves was found at Station 

II of C. ciliatum as much as 57%, while the lowest composition of bivalves was found at Station III of C. ciliatum as 

much as 53%. The highest number of bivalves density was at Station II, which was 1.06 ind/m2, while the lowest 

bivalves density was at Station III, which was 0.57 ind/m2. The categories of seagrass conditions found were rare, 

moderate, and dense. The highest percentage of seagrass cover was found at Station II with a dense category (65.7%) and 

the lowest percentage of seagrass cover was found at Station III with a rare category (24.2%). 

Keywords: Bivalves, Langara Bajo, Gastropods, Density, Species Composition, Seagrass, Waters. 
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Pendahuluan 

Kabupaten Konawe Kepulauan 

merupakan wilayah yang terletak di Provinsi 

Sulawesi Tenggara dengan luas wilayah 

646,40 km2 dan panjang garis pantai 178 km2. 

Desa Langara Bajo merupakan salah satu 

kawasan pesisir yang  banyak dijumpai biota 

laut seperti gastropoda dan bivalvia. 

Banyaknya kegiatan yang   dilakukan pada  

zona ini merupakan ancaman bagi beberapa  

biota yang hidup di zona ini khususnya jenis 

gastropoda dan bivalvia. Seperti yang 

diketahui bahwa wilayah pesisir Desa Langara 

Bajo banyak dijumpai aktivitas-aktivitas 

eksploitasi sumberdaya perikanan seperti 

penangkapan jenis siput dan kerang  kerangan, 

dan aktivitas pariwisata yang dapat 

menyebabkan habitat dan faktor lingkungan 

pembatas bagi kehidupan Gastropoda dan 

Bivalvia terganggu. Hasil dari kegiatan 

pemanfaatan sumberdaya alam tersebut 

tentunya dapat merubah Ekosistem 

sebelumnya, diantaranya ialah perubahan 

kepadatan bagi biota perairan. 

Ekosistem lamun adalah salah satu 

ekosistern di laut dangkal yang  mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan biota laut 

dan merupakan salah  satu ekosistem bahari 

yang paling produktif, sehingga mampu 

mendukung potensi sumberdaya yang tinggi 

pula, Fungsi ekologis  ekosistem  lamun  

adalah  sebagai  produsen  primer,  pendaur  

unsur  hara,  penstabil substrat, penangkap 

sedimen, habitat dan makanan serta tempat 

berlindung organisme laut lainnya. Selain itu, 

ekosistem lamun juga berhubungan erat 

dengan terumbu karang dan mangrove, 

sehingga penting artinya bagi pengelolaan 

perairan pantai secara terpadu (Azkab, 2001). 

Daerah pesisir dan laut memiliki tiga 

ekosistem yang penting bagi biota laut, salah 

satunya yaitu ekosistem padang lamun. 

Pentingnya ekosistem padang lamun ini adalah 

sebagai produsen primer, pendaur unsur hara, 

penstabilan dasar perairan dengan sistem 

perakarannya yang dapat menangkap  

sedimen, sebagai habitat,  tempat pemijahan, 

tempat pengasuhan serta sumber makanan dan 

juga sebagai tempat berlindung bagi biota laut. 

Padang lamun merupakan habitat berbagai 

jenis biota laut, antara lain: Kepiting, Udang, 

Moluska, Gastropoda, Bivalvia, Teripang dan 

berbagai jenis Ikan. Salah satu kelompok fauna 

yang banyak ditemukan berasosiasi dengan 

padang lamun adalah Gastropoda dan 

Bivalvia, baik yang hidup sebagai epifauna (di 

atas permukaan) maupun infauna (di dalam 

substrat). (Saripantung et al. 2013), 

menyatakan bahwa komunitas Gastropoda ini 

merupakan komponen yang penting dalam 

rantai makanan pada ekosistem padang lamun, 

karena gastropoda merupakan hewan dasar 

bagi pemakan detritus (detritus feeder), 

serasah dari daun lamun dan mensirkulasi zat-

zat yang tersuspensi di dalam air. 

Salah satu kelompok fauna yang banyak 

ditemukan berasosiasi dengan padang lamun 

adalah Gastropoda dan Bivalvia, baik yang 

hidup sebagai epifauna (di atas permukaan) 

ataupun infauna (di dalam substrat). 

Saripantung et al., (2013), menyatakan bahwa 

komunitas Gastropoda ini merupakan 

komponen yang penting dalam rantai makanan 

di ekosistem padang lamun, karena gastropoda 

ini merupakan hewan dasar pemakan detritus 

(detritus feeder), serasah dari daun lamun dan 

mensirkulasi zat-zat yang tersuspensi di dalam 

air. Bivalvia ini juga merupakan salah satu 

kelas dari moluska yang berasosiasi dengan 

baik terhadap ekosistem lamun yang 

mempunyai peran penting di perairan dan 

banyak ditemukan hidup di daerah intertidal. 

Bivalvia diketahui dapat mengakumulasi 

logam berat yang lebih besar dibandingkan 

dengan biota air yang lain. Hal tersebut 

disebabkan oleh sifat Bivalvia yang cenderung 

menetap, memiliki respons yang lambat 

terhadap polusi dan pencemaran logam berat 

sehingga dapat menoleransi logam tertentu 

dalam jumlah yang besar. Hal tersebut 

membuat Bivalvia dapat dijadikan suatu 

indikator yang baik untuk memonitoring suatu 

pencemaran lingkungan (Darmono, 2001).  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mendapat informasi sebagai data dasar 

tentang komposisi  kepadatan Gastropoda dan 

Bivalvia, mengingat  pentingnya  peranan 

Gastropoda dan Bivalvia sebagai rantai 

makanan dan memiliki nilai tinggi di bidang 

pangan maka perlu diadakan penelitian tentang 

komposisi Kepadatan Gastropoda dan Bivalvia 

di ekosistem lamun perairan Desa Langara 

Bajo Kabupaten Konawe Kepulauan. 

 

Bahan Dan Metode 
Penelitian ini telah dilakasanakan pada 

bulan Agustus-November 2020. Bertempat di 

Perairan Desa Langara Bajo, Kecamatan 

Wawoni Barat, Kabupaten Konawe 
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Kepulauan. Analisis Bahan Organik, DO dan 

tekstur substrat dilakukan di Laboratorium 

Prolink Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. 

Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian Desa 

Langara Bajo, Kabupaten Konawe Kepulauan. 

 

Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian meliputi beberapa 

tahapan yaitu survey pendahuluan, penentuan 

stasiun penelitian, pengambilan data 

Gastropoda dan bivalvia, pengambilan kualitas 

perairan yaitu: (1)  parameter fisika dengan 

menggunakan thermometer dan layangan arus. 

(2) parameter kimia dengan menggunakan 

hendrafraktometer, pipa paralon dan pH 

indikator. 

 

Survey Pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan untuk 

mengetahui kondisi lokasi penelitaan, 

penentuan titik stasiun serta untuk mengetahui 

alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

Penentuan Titik Stasiun Penelitian 
Berdasarkan survey pendahuluan 

ditentukan titik stasiun menurut persentsase 

tutupan lamun yaitu : Stasiun I : Stasiun I 

terletak pada titik koordinat (40
0 
0'57,29'' BT – 

122
0
 059' 40.78'' LS), dengan kondisi  

persentase tutupan lamun yang sedang, dan 

kondisi substrat Lempung Liat Berpasir, 

Stasiun II : Stasiun II terletak pada Bagian 

Barat Desa Langara Bajo pada titik koordinat 

(40
0
 0'36.53'' BT –122

0
 059'39.20'' LS), 

dengan kondisi persentase tutupan lamun yang 

tinggi, dan kondisi substrat Lempung Liat 

Berpasir, Stasiun III : Stasiun III terletak 

dibagian Utara Desa Langara Bajo pada titik 

koordinat (40
0
 98'35.5'' BT – 122

0
 099'46.7'' 

LS), dan kondisi persentase tutupan lamun 

yang rendah, dengan kondisi substrat 

Lempung Liat Berpasir. 

Pengambilan Data Gastropoda, Bivalvia 

danLamun 

 

Gambar 2: Metode Pengambilan Data Setiap 

Stasiun Gastropoda, Bivalvia dan Lamun. 

 

Pengambilan gastropoda dan bivalvia 

dilakukan dengan menggunakan metode 

transeklinier kuadrat berukuran 1 x 1 m , yang 

dilakukan pada saat air surut. Pada setiap 

stasiun ditarik garis transek tegak lurus sejauh 

100 m dari garis pantai kearah laut, pada tiap-

tiap jarak 10 m. Gastropoda yang diambil 

adalah gastropoda yang menempel pada 

tumbuhan lamun dan bivalvia yang berada 

permukaan sedimen dengan berpedoman pada 

(Dharma, 1988,1992) dan     (Abbott 1986).  

Kepadatan lamun diukur dengan 

menggunakan metode transek kuadrat dengan 

petak kuadrat berukuran 1 x 1 m. Pengamatan 

dan pengidentifikasian jenis lamun ini 

dilakukan secara langsung di lapangan pada 

dalam plot yang sama dengan pengambilan 

sampel gastropoda dan bivalvia pada setiap 

plot dalam transek (Dharma, 1988,1992). 

 

Pengambilan Data Kualitas Air  
Pengukuran kualitas perairan dilakukan 

secara insitu yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi perairan habitat gastropoda meliputi 

pengukuran suhu, Kecepatan Arus, salinitas, 

pH, BO, dan tekstur substrat.  

Analisis Data 

Persentase tutupan lamun merupakan 

proporsi luas substrat yang ditutupi vegetasi 

lamun dalam satu satuan luas yang diamati 

tegak lurus dari atas.  (Brower et al, 1990). 

Persentase tutupan lamun dengan 

menggunakan persamaan (Setyobudiandi,  et 

al., 2009). 

C=
     

 
 

Keterangan :   

C = Persentase penutupan lamun (%)  

Ci = Persentase penutupan lamun jenis ke-i 

pada tiap plot transek 

N = Jumlah plot transek  
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Kondisi ekosistem lamun dapat diketahui 

dengan melihat persentase tutupan 

lamunberdasarkan COREMAP-LIPI, 2014. 

Tentang kondisi tutupan lamun dan pedoman 

penuntunstatus padang lamun. 

 

Tabel 1. Kriteria Kondisi tutupan lamun : 

Persentase 

Tutupan Lamun 

Kondisi 

0-25 Jarang 

26-50 Sedang 

51-75 Padat 

76-100 Sangat Padat 

Sumber : COREMAP-LIPI, 2014 

 

Komposisi jenis merupakan perbandingan 

antara jumlah individu suatu jenis dengan 

dihitung dengan menggunakan rumus (English 

et al, 1997). 

Ki=
  

 
 x 100%  

Keterangan : 

Ki = Komposisi jenis ke-i (%) 

ni = Jumlah individu jenis ke-i (ind) 

N = Jumlah total individu (ind) 

Kepadatan adalah jumlah individu dalam 

per satuan luas atau volume (Setiadi dan 

Tjondronegoro, 1989).kepadatan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

  
  

 
  

Keterangan: 

D = Kepadatan individu per m
2 

Ni = Jumlah individu pada area yang diukur 

(ind)   

A = Luas kuadrat pengambilan contoh (m
2
) 

Hasil Dan Pembahasan 

Komposisi Jenis Gastropoda Dan Bivalvia  
Berdasarkan hasil yang ditemukan di 

peroleh komposisi jenis Gastropoda Dan 

Bivalvia yang berbeda-beda pada setiap 

stasiun. Komposisi jenis gastropoda yang 

ditemukan di Desa Langara Bajo dengan nilai 

tertinggi berada pada stasiun III yaitu 54% 

dengan jenis Strombus urceus, dimana 

gastropoda jenis Strombus urceus menyukai 

parameter lingkungan di daerah tersebut yang 

membuat keberadaan gastroda terus 

berkembang biak dan Strombus urceus paling 

banyak menanfaatkan lamun jenis E. 

accoroides sebagai media untuk menempelkan 

telurnya pada helai daun. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Izuan (2014) bahwa kehidupan 

siput gonggong banyak ditemukan di daerah 

lamun yang berjenis E. accoroides, T. 

hemprichii, Thalassodendron ciliatum, 

Cymodocea rotundata dan Halophile ovalis. 

Sedangkan yang paling terendah terdapat di 

stasiun I dan II dengan nilai 2%, dengan jenis 

Cypraea tigris, dimana daerah tersebut tidak 

memugkinkan untuk berkembang biaknya 

jenis Cypraea tigris, dengan kondisi perairan 

yang tidak baik akibat terjadinya exploitasi 

oleh masyarakat di derah tersebut hal ini sesuai 

dengan peryataan Keough (1995). Komposisi 

gastropoda sangat dipengaruhi oleh kondisi 

fisik-kimia perairan pada habitat lamun, 

seperti suhu, salinitas, Bo, Do, pH, Dan tekstur 

substrat. 

Hasil penelitian komposisi jenis bivalvia 

yang ditemukan pada setiap stasiun yaitu dua 

spesies Clinocardium ciliatum dan Argopecten 

hirasei. Komposisi jenis bivalvia untuk jenis 

Clinocardium ciliatum yang tertinggi di 

temukan pada stasiun II dengan jumlah 57%, 

dan yang paling terendah terdapat pada stasiun 

III dengan jenis dengan jumlah individu yaitu 

43%, untuk stasiun II Komposisi jenis 

Clinocardium ciliatum yaitu 44%. Sedangkan 

Komposisi jenis untuk spesies Argopecten 

hirasei yang tertinggi terdapat pada stasiun III 

dengan jumlah individu 47%, komposisi jenis 

terendah terdapat pada stasiun II dengan 

jumlah individu 43%, dan untuk stasiun I 

jumlah individunya yaitu 44%. Salah satu 

penyebabnya tinggi rendahnya komposisi jenis 

tersebut pada tiap stasiunnya diduga karna 

adanya persaingan dalam hal mendapatkan 

makanan, serta kemampuan adaptasi dari 

masing-masing organisme. Hal ini sesuai 

pernyataan Bahri (2006) bahwa setiap biota 

yang hidup mengelompok pada suatu habitat 

yang sama cenderung berkompetisi dengan 

biota jenis lain dalam hal mendapatkan 

makanan. Kebiasaan makan dan sumber 

makanan tersebut akan mempengaruhi pola 

adaptasi gastropoda terhadap lingkungannya. 

Tingginya komposisi jenis gastropoda 

pada stasiun III dibandingkan dengan stasiun 

lainnya mengindikasikan bahwa pada daerah 

tersebut memiliki nilai bahan organik (BO) 

sedang, tetapi kurangnya aktivitas masyarakat 

pada stasiun III menjadikan keberadaan 

gastropoda terhindar dari kegiatan eksploitasi 

oleh masyarakat, Selain itu substrat ekosistem 

lamun pada stasiun III adalah jenis lempung 

liat/berpasir yang merupakan habitat yang 

disukai oleh gastropoda terutama jenis 

Strombus urceus. Hal ini sesuai dengan 

peryataan Dewiyanti (2004) dalam Nurjanah 
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(2013) menyebutkan bahwa  kondisi substrat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

komunitas moluska dimana substrat yang 

terdiri dari lumpur dan pasir dengan sedikit liat 

merupakan  substrat yang disenangi oleh 

gastropoda. 

 

Kepadatan Gastropoda Dan Bivalvia  
Berdasarkan hasil yang di temukan di 

peroleh kepadatan gastropoda dan bivalvia 

yang berbeda-beda pada setiap stasiun di 

perairan wawonii,  jumlah kepadatan 

gastropoda yang tertinggi ada pada
 
stasiun II 

dengan jumlah  5,06 ind/m
2 

dan yang terendah 

ada pada stasiun III dengan jumla 2,84 ind/m
2
, 

sedangakan pada stasiun I kepadatan 

gastropodanya yaitu 3,39 ind/m
2
, tinggi 

rendahnya kepadatan pada daerah tersebut 

karena memiliki tipe substrat lempung liat 

berpasir yang memugkinkan untuk 

berkembang biaknya gastropoda.     Hal ini 

sesuai dengan peryataan Menurut Hawari 

(2014) bahwa kepadatan gastropoda umumnya 

dijumpai pada stasiun yang memiliki tipe 

substrat lumpur atau lumpur berpasir. 

Kepadatan bivalvia tertinggi ada pada 

stasiun II dengan jumlah 1,06 ind/m
2
 dan pada 

stasiun I dengan jumlah 0,75 ind/m
2. 

Sedangkan yang terendah pada stasiun III 

dengan nilai 0,57 ind/m
2
, tinggi rendahnya 

kepadatan bilvalvia dikarenakan hal tersebut 

karena kondisi lamun yang rapat biasanya 

merupakan habitat yang paling baik untuk 

berlindung dan mencari makan bagi berbagai 

jenis organisme laut salah satunya bivalvia 

jenis Clinocardium ciliatum (Riniatsih dkk, 

2014). Kepadatan terendah berada pada stasiun 

III dengan jumla 0,57 ind/m
2
, kelimpahan 

gastropoda dan bivalvia yang tertinggi ada 

pada stasiun II yaitu gastropoda dengan nilai 

5,06 ind/m
2
 dan bivalvia dengan nilai 1,06 

ind/m
2
, di karenakan pada stasiun II memiliki 

kondisi perairan yang baik dan merupakan 

kawasan lamun yang mana memberikan 

sumbangan bahan organik ke perairan serta 

kurangnya aktivitas masyarakat yang 

mempengaruhi. Selain itu kelimpahan 

gastropoda dan bivalvia tinggi yang di dukung 

dengan presentase tutupan lamun dengan 

kategori padat dengan nilai 65,7% dibanding 

dengan stasiun lainnya. Dengan didukung oleh 

keberadaan lamun yang menjadi habitat bagi 

gastropoda dan bivalvia untuk hidup dan 

berkembang. 

 

Persentase Tutupan Lamun   
Berdasarkan hasil penelitian di lokasi 

pengamatan terdapat dua jenis lamun yaitu, E. 

acoroides dan T. hemprichii. Hasil yang 

ditemukan pada ketiga lokasi penelitian ini 

memiliki nilai persentasi tutupan lamun yang 

bervariasi. Stasiun I dengan nilai tutupan 

persentasi 41,96%, Stasiun II dengan nilai 

tutupan 65,7% dan Stasiun III dengan nilai 

tutupan 24,2%. 

Kategori persentase tutupan lamun 

berdasarkan panduan COREMAP-LIPI 2014, 

dimnana pada stasiun I memiliki nilai 

persentase tutupan lamun dengan kategori 

sedang yaitu 41, 96%, Stasiun II memiliki 

persentase tutupan lamun padat yaitu 65,7%, 

karena pada stasiun ini sedikitnya aktivitas 

yang dilakukan masyarakat sehinga presentasi 

tutupan lamun yang didapatkan kategori padat.  

Persentase tutupan lamun padat dapat 

mempengaruhi pergerakan gastropoda dan 

bivalvia karena semakin besar persentase 

tutupan lamun, moluska yang ditemukan 

spesiesnya akan semakin banyak dan 

sebaliknya. pada stasiun III jenis persentase 

tutupan lamun sama dengan kategori jarang 

yaitu 24,2%, karena pada stasiun ini terjadinya 

eksploitasi dari masyarakat pesisir wawonii, 

dan menjadi tempat wilayah transportasi dan 

tempat bersandarnya kapal-kapal nelayan. 

Sehingga jumlah persentase tutupan lamun 

yang ditemukan lebih sedikit.  

Menurut Dahuri et al., (2004) bahwa luas 

persentase tutupan lamun dapat dipegaruhi 

ketersedian nutrient pada substrat yang tidak 

merata sehingga lamun hanya tumbuh pada 

titik tertentu. Kondisi stasiun II tergolong 

sehat/kaya, sedangkan stasiun I dan III 

tergolong kurang sehat/kurang kaya. Hal in 

sesuai dengan Kondisi ekosistem lamun dapat 

diketahui dengan melihat persentase tutupan 

lamun berdasarkan COREMAP-LIPI, 2014. 

Tentang kondisi tutupan lamun dan pedoman 

penuntun status padang lamun pada table 1. 

 

Hubungan Persentase Tutupan Lamun 

Terhadap Gastroopoda dan Bivalvia   
Berdasarkan hasil penelitian hubungan 

kepadatan Gastropoda dan Bivalvia 

dipengaruhi oleh persentase penutupan lamun. 

Pada Stasiun I persentase tutupan lamunnya 

dapat dikategorikan sedang dengan nilai 

41,95% dengan kepadatan gatropoda 3,39 

ind/m
2 

dan kepadatan bivalvia 0,75 ind/m
2
, 

sedangkan Stasiun II persentase tutupan 
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lamunnya tergolong padat yaitu 65,7% hal ini 

menyebabkan kepadatan gastropoda dan 

bivalvia pada stasiun ini tergolong tinggi yaitu 

5,06 ind/m
2 

dan 1,06 ind/m
2
, hal ini 

dikarenakan tipe substranya lempung liat 

berpasir yang merupakan habitat hidup lamun, 

hal ini sesuai dengan peryataan Nurzahraeni 

(2014) bahwa lamun dapat tumbuh dan 

berkembang biak dengan baik pada substrat 

lempung liat berpasir, dimana dengan jenis 

substrat berpasir tersebut menjadi sumber 

makanan bagi Gastropoda dan Bivalvia. Hal 

ini juga sesuai dengan pernyataan Sari et al., 

(2018) menyatakan bahwa tipe substrat 

berpasir dapat mempermudah gastropoda dan 

bivalvia dalam mendapatkan suplai nutrisi dan 

air yang diperlukan untuk kelangsungan 

hidupnya. Sedangakan rendahnya kepadatan 

gastropoda dan bivalvia pada stasiun III 

dikarenakan karena tutupan lamunnya juga 

rendah yaitu 24,21% dan termaksud dalam 

kategori jarang sehingga persediaan makan 

buat gatropoda dan bivalvia juga sedikit.  

 

Parameter Lingkungan  
Pengukuran parameter lingkungan ini 

dilakukan sebagai data penunjang dalam 

menganalisis hasil pengambilan data dimana 

parameter lingkungan tersebut memiliki 

keterkaitan dalam proses pertumbuhan 

ekosistem laut, terutama lamun. Pengkuran 

parameter lingkungan yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya Suhu, Salinitas, Ph, 

BO, DO dan Substrat yaitu sebagai berikut: 

Hasil pengamatan menunjukkan suhu 

pada ketiga lokasi pengamatan relatif tidak 

berbeda jauh yakni berkisar 28-30°C, rentang 

suhu pada lokasi penelitian tersebut dapat 

mendukung kehidupan gastropoda dan 

bivalvia dimana menurut Wijayanti dalam 

Budiman (2015) bahwa suhu yang baik untuk 

pertumbuhan hewan makrobenthos berkisar 

antara 25-31°C. Berdasarkan kondisi tersebut 

kondisi suhu masih layak untuk kehidupan 

gastropoda karena masih sesuai pada kisaran 

optimal yang ditentukan. 

Salinitas yang diperoleh pada setiap 

stasiun di perairan Wawonii memiliki kadar 

yang berbeda dimana Stasiun I yaitu 30‰ 

Stasiun II yaitu  33‰ dan stasiun III yaitu 

32‰ (Tabel 7), sedangkan salinitas  terendah  

terdapat Stasiun I yaitu 30‰ karena di stasiun 

ini dekat dengan pemukiman  warga. Hal ini 

disebabkan sampling dilakukan pada saat 

kondisi cuaca hujan gerimis serta ketika surut 

terjadi sehingga hasil salinitas yang didapat 

tinggi.Hal ini didukung oleh pendapat Sari, 

(2006) yang menyatakan bahwa nilai salinitas 

paling tinggi dijumpai ketika surut terendah 

terjadi, dimana hal ini dipengaruhi oleh adanya 

penguapan yang menyebabkan berkurangnya 

volume air dan meningkatnya salinitas 

perairan. Menurut Mentungun et al.,(2011), 

bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan 

makrozoobentos adalah berkisar 25-40‰. Jika 

dibandingkan dengan baku mutu menurut 

KEPMEN-LH nomor 51 tahun 2004 sudah 

sesuai standar baku mutu yaitu berkisar 33-

34‰.  

Nilai pH di perairan Wawonii normal 

yaitu 7-8.Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hasniar etal., (2011) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar gastropoda dapat hidup pada 

perairan dengan pH berkisar 5-9. Jika 

dibandingkan dengan baku mutu menurut 

KEPMEN-LH nomor 51 tahun 2004, nilai pH 

di perairan Wawonii telah sesuai standar baku 

mutu yaitu berkisar 7-8,5.  

Nilai bahan organik tidak berbeda jauh 

tiap stasiun dimana yang paling tinggi terdapat 

pada stasiun II (4,803 %) dan terendah 

terdapat pada stasiun III (3,313 %). Pada 

stasiun II nilai kandungan bahan organik tinggi 

diduga karena letak stasiun II merupakan 

kawasan yang jarangeksploitasi oleh  

masyarakat, pada lokasi ini juga bisa 

disebabkan oleh serasah lamun yang jatuh ke 

dasar perairan dalam kurun waktu yang cukup 

lama, kemudian didekomposisikan lebih lanjut 

oleh mikroorganisme dan menghasilkan 

nutrien untuk perkembangbiakan lamun. 

Dengan adanya aktivitas ini yang 

menghasilkan bahan organik, maka gastropoda 

dan bivalvia memanfaatkan untuk mendapat 

makanan. Hal ini sesuai dengan peryataan 

istiqlal (2012) yang menyatakan bahwa 

kompleksitas ekosistem padang lamun serta 

melimpahnya makanan berupa endapan 

material organik dari lamun yang telah 

membusuk yang berasal dari patahan-patahan 

daun  tumbuhan. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut di 

perairan Wawonii tertinggi terdapat pada 

stasiun III berkisar antara 6,2 mg/L. nilai 

kandungan oksigen terlarut tersebut termasuk 

dalam standar baku mutu menurut KEPMEN-

LH nomor 51 tahun 2004 (> 5 mg/L), 

Sedangkan terendah terdapat pada stasiun II 

berkisar 5,3 mg/L, hal ini diduga karena 

adanya penimbunan wilaya pesisir  dan kapal-
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kapal yang bersandar di tepi pantai sekitar 

stasiun II, Walaupun pengukuran oksigen 

terlarut pada stasiun II rendah, tetapi kondisi 

ini masih layak untuk kehidupan gastropoda. 

Hal ini sesuai dengan peryataan Romimohtarto 

dan Juwana dalam Sari (2006) menyatakan 

bahwa perairan laut yang mengandung kadar 

oksigen sebesar 5,7 mg/L sangat baik bagi 

organisme laut seperti moluska Sedangkan 

kadar minimum yang masih dapat ditolerir 

adalah sebesar 4 mg/L.  

Jenis substrat yang diperoleh didominasi 

oleh lempung liat berpasir, substrat pada 

stasiun penelitian merupakan substrat yang 

baik untuk gastropoda.Hal ini sesuai dengan 

peryataan Sianu (2014) yang menyatakan 

bahwa organisme hewan makrobentos 

khususnya gastropodaumumnya dijumpai pada 

pantai berpasir karena tipe substrat berpasir 

akan memudahkan gastropoda untuk 

mendapatkan suplai nutrisi dalam air yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Tipe 

substrat berpasir juga akan memudahkan 

menyaring makanan yang diperlukan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Perairan 

Desa Langara Bajo Kecamatan Wawonii Barat 

Kab.Konawe Kepulauan dapat dikesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Komposisi jenis Gastropoda tertinggi 

ditemukan pada jenis Strombus urceus 

yaitu 54% sedangkan terendah pada jenis 

Cypraea tigris2%. Pada Bivalvia  tertinggi 

ditemukanpada jenis Argopecten hirasei 

yaitu57% sedangkan terendah pada jenis 

Clinocardiumciliatum 43%.  

2. Kepadatan Gastropoda tertinggi ditemukan 

pada stasiun II dengan nilai  5,06 ind/m
2 

Sedangkan terendah berada pada persen 

(%) tutupan lamun terendah dengan nilai 

2,84 ind/m2. Sedangkan pada jenis 

Bivalvia kepadatan tertinggi ditemukan 

pada persen (%) tutupan lamun tertinggi 

dengan nilai sebesar 1,06 ind/m2.. 

Sedangkan terendah berada pada persen 

(%) tutupan lamun yang terendah dengan 

nilai 0,57 ind/m2. 

3. Persentase tutupan lamun 41,96 % 

termaksud dalam kategori sedang  65,7% 

termasuk dalam  kategori padat dan 24,2% 

termaksud dalam kategori jarang.   

4. Parameter lingkungan yang mempengaruhi 

keberadaan Gastropoda dan Bivalvia yaitu 

BO, dan Persentase tutupan lamun masi 

mendukung keberadaan Gastropoda dan 

Bivalvia Didaerah Perairan Wawonii. 
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